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Abstract  

Water is one of the most crucial parts of human life as it is one of the most critical substances in human's life. 

With how limited the published information regarding water quality issues around us, there needs to be a 

platform for people to access this kind of information. Therefore, a Geographic Information System (GIS) will be 

build to map every observation points in Pontianak and use the observations data to calculate water quality 

status using STORET method based on Ministry of Environment and Forestry Ministerial Decision No. 115 of 

2003 concerning Guide to Determine Water Quality Status. The method was calculated by comparing the water 

quality data with quality standards which are regulated in Government Regulation No. 22 of 2021 concerning 

Maintenance of Protection and Management of Environment. Which then scored and classified using US-EPA 

(Environmental Protection Agency) classification system based on the total score of each observation point. The 

result showed that from the data in Pontianak in 2021 there were 8 observation points classified as moderately 

contaminated, 18 observation points classified as highly contaminated, while 68 observation points did not have 

enough data to calculate. As to the result of system interface testing using an online questionnaire that was given 

to 51 respondents generated a result of 89,1% using Likert Scale which can be classified as a very good testing 

result. 
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Abstrak 

Air adalah salah satu elemen dalam hidup yang harus dijaga karena air adalah salah satu zat paling penting di 

kehidupan manusia. Sedikitnya publikasi informasi terkait kualitas kebersihan air di sekitar masyarakat, 

menyadarkan pentingnya keberadaan suatu sarana untuk masyarakat mendapatkan informasi tersebut. Oleh 

karena itu, akan dikembangkan sebuah Sistem Informasi Geografis (SIG) untuk memetakan seluruh titik 

pemantauan air di Kota Pontianak dan menggunakan data pemantauannya untuk mendapatkan status mutu air 

mengandalkan metode STORET berdasarkan Keputusan Menteri Lingkungan Hidup No. 115 tahun 2003 tentang 

Pedoman Penentuan Status Mutu Air. STORET dihitung dengan cara membandingkan data pemantauan dengan 

baku mutu yang diregulasi di dalam Peraturan Pemerintah No. 22 tahun 2021 tentang Penyelenggaraan 

Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup. Hasil perhitungan akan diberikan skor dan diklasifikasi 

menggunakan standar kelas US-EPA (Environmental Protection Agency) berdasarkan total skor dari setiap titik 

pemantauan. Hasil menunjukan pada data di Pontianak tahun 2021, terdapat 8 titik pemantauan yang tergolong 

Tercemar Sedang, 18 titik pemantauan yang tergolong Tercemar Berat, dan 68 titik pemantauan yang tidak 

memiliki data yang cukup untuk dihitung. Adapun hasil pengujian antarmuka sistem menggunakan kuesioner 

online yang disebar kepada 51 responden mendapatkan hasil 89,1% menggunakan Skala Likert sehingga hasil 

pengujian tersebut dapat dikategorikan sebagai Sangat Baik. 

Kata kunci: Sistem Informasi Geografis, Status Mutu Air, STORET 
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1. Pendahuluan  

Ketersediaan informasi kualitas air menjadi 

salah satu syarat untuk menjaga kualitas air di 

lingkungan sekitar masyarakat. Maka dari itu, 

informasi mengenai kualitas air menjadi hak bagi 

setiap masyarakat, termasuk masyarakat Kota 

Pontianak. 

Kota Pontianak mengandalkan Sungai Kapuas 

sebagai sumber mata air utama bagi masyarakatnya 

untuk memenuhi kebutuhan rumah tangga dan 

agrikultur. Kualitas Sungai Kapuas akan 

mempengaruhi kualitas hidup masyarakatnya [1]. 

Oleh karena itu, terdapat urgensi bagi masyarakat 

Kota Pontianak untuk mendapatkan informasi 

mengenai kualitas kebersihan sungai di Kota 

Pontianak. 

Dinas Lingkungan Hidup (DLH) Kota Pontianak 

merupakan instansi yang berperan penting dalam 

menyajikan data-data terkait kualitas kebersihan 

yang ada di lingkungan sekitar Kota Pontianak, 

termasuk kualitas air. DLH Kota Pontianak 

memiliki tanggung jawab untuk menyajikan 

pelayanan data dan informasi yang terkini dan 

mudah dimengerti bagi masyarakat di sekitarnya. 

Akan tetapi, karena keterbatasan kemampuan dari 

media sosial dan website yang dimiliki oleh DLH 

Kota Pontianak saat ini membuat tidak semua 

informasi mengenai kualitas air dapat disajikan 

secara lengkap dan mudah dimengerti. 

Kualitas kebersihan sungai di Kota Pontianak 

saat ini belum berada pada kondisi terbaik. Hasil 

dari penelitian yang melibatkan 42 titik sampel air 

di kawasan Kota Pontianak pada tahun 2019, masih 

terjadi pencemaran pada 50% dari seluruh sampel 

yang diambil [2].  

Berdasarkan uraian permasalahan yang telah 

dijabarkan, penelitian ini bertujuan untuk 

merancang dan membangun sebuah sistem 

informasi geografis (SIG) berbasis website yang 

akan digunakan oleh DLH Kota Pontianak untuk 

mempublikasikan data hasil pemantauan tahunan 

yang dilakukan oleh DLH Kota Pontianak, 

informasi umum mengenai titik-titik pemantauan 

yang dipantau oleh DLH Kota Pontianak dan dapat 

divisualisasikan melalui sebuah peta digital.  

Kelebihan dari SIG ini adalah penerapan metode 

STORET untuk menentukan status mutu pada 

setiap titik pemantauan yang dilakukan oleh DLH 

Kota Pontianak berdasarkan data pemantauan yang 

dimiliki masing-masing titik pemantauan. Status 

mutu ini ditampilkan untuk meningkatkan kualitas 

informasi yang diterima dari data pemantauan 

kualitas air DLH Kota Pontianak.  

SIG ini akan sangat membantu DLH Kota 

Pontianak dalam mempublikasikan informasi 

mengenai kualitas air di Kota Pontianak secara 

jelas, informatif, dan interaktif sehingga akan lebih 

mudah untuk diterima bagi seluruh masyarakat 

Kota Pontianak.  

 

 

2. Tinjauan Pustaka 

2.1. Sistem Informasi Geografis 

Sistem Informasi adalah sebuah sistem 

organisasi yang terdiri dari elemen teknikal, 

organisasi, dan semiotika yang mana semuanya 

diorganisir kembali dan dikembangkan pada saat 

pengembangan sistem informasi untuk menjalankan 

tujuan organisasi [3]. 

Sistem informasi geografis (SIG) merupakan 

jenis implementasi sistem informasi di bidang 

geografis. SIG adalah sebuah sistem pendukung 

keputusan yang melibatkan kumpulan data spasial 

dalam lingkungan pemecahan masalah [4]. SIG 

dapat didefinisikan sebagai suatu teknologi yang 

dapat menyimpan, menganalisa, dan menyajikan 

data spasial dan nonspasial [5]. 

SIG terdiri dari data spasial dan atributnya, 

analisis dan modelling tools, dan software SIG. SIG 

menghasilkan output visual atau data yang 

dibagikan melalui network atau cloud, disimpan di 

database, atau ditampilkan di perangkat mobile atau 

tidak bergerak [6]. 

2.2. Kualitas Kebersihan Air 

Ketersediaan air bersih sangat bergantung 

dengan kondisi dari sumber air tersebut. Air yang 

mengalir pada sumber daya air akan bercampur 

dengan zat anorganik pada tanah, zat organik dan 

mikroorganisme yang dihasilkan oleh ekosistem 

natural dan aktivitias manusia [7]. Di kota 

metropolian, sulit dijumpai sumber air bersih yang 

tidak tercemar karena sudah sering tersedot 

aktivitas industri dan tanah yang merupakan 

celengan air banyak ditutup demi keperluan 

perumahan dan industri [8].  

Upaya yang dilakukan oleh pemerintah dalam 

mengelola kualitas air dapat dilihat dengan 

diterbitkannya PP No. 82/2001 tentang pengelolaan 

kualitas air dan pengendalian pencemaran air. Yang 

mengatur mutu bagi sumber air. Peraturan ini juga 

membagi kelas air mulai dari kelas I hingga kelas 

IV dengan maksud memberikan peringkat 

kelayakan air untuk dimanfaatkan pada tujuan 

tertentu. Peraturan ini melampirkan parameter air 

yang dibagi ke dalam tiga aspek, yaitu parameter 

fisika, kimia organik, dan biologi. Setiap parameter 

harus memenuhi baku mutu yang telah ditentukan 

sehingga dapat diklasifikasikan ke dalam kelas 

sesuai status mutunya. 

2.3. Metode STORET 

Metode STORET (Storage and retrieval) adalah 

metode untuk mengkalkulasi status mutu air. 

Konsep dasar STORET adalah dengan cara 

membandingkan data hasil pemantauan dan standar 

baku mutu [9]. Adapun prosedur penggunaan 

metode STORET, antara lain: 

1. Mengumpulkan data kualitas kebersihan air 

secara periodik 



 157 Uray Fasha August Putra1, Renny Puspita Sari2 , Syahru Rahmayuda3 

Jurnal Jaringan Sistem Informasi Robotik (JSR) Vol . 6 No. 2 (2022) 155 – 162 

 

2. Menganilisis data hasil pengukuran 

menggunakan parameter nilai baku mutu air 

yang telah ditetapkan sesuai dengan kelasnya 

3. Hasil Pengukuran yang memenuhi nilai baku 

mutu diberikan skor 0 

4. Hasil pengukuran yang tidak memenuhi nilai 

baku mutu diberikan penilaian yang mengacu 

pada tabel 1 

5. Nilai yang ada pada setiap parameter 

dijumlahkan dan diberikan status mutunya 

berdasarkan akumulasi skornya 

Tabel 1.  Sistem skoring metode STORET 

Jumlah 

Parameter 

Nilai Parameter 

Fisika Kimia Biologi 

<10 Maksimum -1 -2 -3 
Minimum -1 -2 -3 

Rata-rata -3 -6 -9 

≥10 Maksimum -2 -4 -6 
Minimum -2 -4 -6 

Rata-rata -6 -12 -18 

  

Sistem penilaian US-EPA (United States 

Environmental Protection Agency) digunakan 

sebagai standar penentuan status mutu dengan 

membagi tingkat pencemarannya ke dalam 4 kelas, 

yaitu: 

1. Kelas A : Memenuhi baku mutu (Total nilai: 

0) 

2. Kelas B : Tercemar ringan (Total nilai: -1 s/d 

-10) 

3. Kelas C : Tercemar sedang (Total nilai: -11 

s/d -30) 

4. Kelas D :Tercemar Berat (Total nilai: nilai < 

-30) 

2.4. Leaflet 

Leaflet adalah sebuah JavaScript library yang 

dapat diimplementasikan untuk membangun peta 

interaktif berbasis web [10]. Dengan menggunakan 

Leaflet, penggunanya dapat membuat sebuah peta 

sederhana dengan paling sedikit tiga baris kode 

JavaScript, atau membuat sebuah peta yang 

kompleks, interaktif, dan dapat dimodifikasi 

menggunakan ratusan baris kode. 

 

3. Metodologi Penelitian 

3.1. Pengumpulan Data 

Terdapat dua jenis data yang digunakan pada 

penelitian ini, yaitu: 

1. Data Primer 

Data Primer pada penelitian ini adalah 

wawancara dengan Seksi Pengendalian 

Keruskana Lingkungan Hidup Dinas 

Lingkungan Hidup Kota Pontianak. Adapun 

hasil dari wawancara ini untuk memperoleh 

data berupa prosedur pemantauan kualitas 

air di Kota Pontianak dan prosedur 

pengelolaan dan publikasi data hasil 

pemantauan air. Data ini akan digunakan 

sebagai referensi dalam tahap 

pengemabangan sistem sehingga dapat 

dibangun sesuai dengan kebutuhan dan 

ketentuan dari DLH Kota Pontianak. 

2. Data Sekunder 

Data sekunder pada penelitian ini  adalah 

referensi penelitian yang diterima melalui 

internet, paper, jurnal, buku, dokumentasi 

sistem yang digunakan dalam perancangan 

dan pembangunan sistem. Data spasial yang 

diterima dari Mapbox yang berlisensi open-

source yang digunakan untuk menampilkan 

peta digital interaktif. Dan data hasil 

pemantauan kualitas air Kota Pontianak 

tahun 2021 yang diterima dari DLH Kota 

Pontianak sebagai data utama yang akan 

dimasukkan dan diolah untuk didapatkan 

status mutu air setiap titik pemantauannya. 

3.2. Perancangan Sistem 

Model perancangan sistem yang digunakan pada 

penelitian ini adalah Unified Modeling Language 

(UML). UML digunakan untuk memvisualisasikan 

suatu perancangan sistem ke dalam sebuah gambar 

berbentuk diagram. 

3.3. Pemodelan Perhitungan STORET 

Perhitungan Metode STORET digunakan untuk 

mendapatkan kelas dan status mutu dari suatu titik 

pemantauan yang didasarkan dari data pemantauan 

titik pemantauan tersebut. Adapun langkah-langkah 

yang dilakukan dalam menentukan  baku mutu air 

menggunakan metode STORET, antara lain: 

1. Persiapan data  

2. Analisis Data Hasil Pemantauan 

3. Penentuan Skor 

4. Klasifikasi Berdasarkan Status Mutu 

Persiapan data dilakukan untuk memastikan data 

yang akan dihitung dapat dibaca oleh komputer dan 

dapat dihitung. Proses yang terjadi pada tahap 

persiapan data ini, antara lain: 

1. Menghilangkan seluruh data yang tidak 

relevan dalam perhitungan metode 

STORET dan keperluan database sistem 

2. Memperbaiki inkonsistensi struktur data, 

kesalahan kapitalisasi, dan kesalahan 

tipografi 

3. Menangani data yang kosong sesuai 

dengan ketentuan dari DLH sehingga data 

tersebut tetap relevan dan dapat dipercaya 

4. Mengubah format data yang semula 

berbentuk excel menjadi comma separated 

value (CSV) sehingga dapat terbaca 

dengan baik oleh komputer 

5. Validasi hasil data yang telah dibersihkan 

agar sesuai dengan ketentuan DLH dan 

kebutuhan sistem 

Analisis data hasil pemantauan dilakukan untuk 

mendapatkan skor yang ingin dihitung. Untuk dapat 

digunakan, metode STORET memerlukan data 

pemantauan secara periodik yang pada pada 

penelitian ini, data yang digunakan merupkan data 

pemantauan kualitas air Kota Pontianak bulan 

Maret dan Oktober tahun 2021. Terdapat 20 
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Parameter yang digunakan untuk menentukan 

kualitas air. Setiap parameter memiliki baku mutu 

yang harus dipenuhi dan jenis parameter. Parameter 

dan baku mutu pada penelitian ini dapat dilihat 

pada tabel 2. 

Tabel 2.  Parameter dan baku mutu 

Parameter Jenis 

Parameter 

Unit Baku Mutu Air 

(Kelas 2) 

Batas 

Bawah 

Batas 

Atas 

Temperatur Fisika °C 22 30 

TDS Fisika mg/L 0 1000 

TSS Fisika mg/L 0 50 

pH Kimia — 6 9 

BOD Kimia mg/L 0 3 

COD Kimia mg/L 0 25 

DO Kimia mg/L 4 1000 

Sulfat Kimia mg/L 0 300 

Clorida Kimia mg/L 0 300 

Nitrat Kimia mg/L 0 10 

Nitrit Kimia mg/L 0 0.06 

Amoniak Kimia mg/L 0 0.2 

Siandia Kimia mg/L 0 0.02 

Merkuri Kimia mg/L 0 0.002 

Seng Kimia mg/L 0 0.5 

Kromium Kimia mg/L 0 0.05 

Detergen Kimia mg/L 0 0.2 

Fenol Kimia mg/L 0 0.005 

Fecal Coliform Biologi MPN/100

mL 

0 1000 

Total Coliform Biologi MPN/100

mL 

0 5000 

 

Setiap parameter lalu dicari nilai maksimum, 

minimum, dan rata-rata yang nantinya akan 

dibandingkan dengan baku mutu parameter 

tersebut. 

Nilai-nilai tersebut lalu dibandingkan dengan 

baku mutu masing-masing parameter. Bagi seluruh 

nilai yang telah memenuhi baku mutu maka akan 

diberikan skor 0. Nilai yang tidak memenuhi baku 

akan diberikan skor sesuai dengan tabel 3. 

Tabel 3.  Skor berdasarkan jenis parameter 

Nilai Parameter 

Fisika Kimia Biologi 

Maksimum -2 -4 -6 
Minimum -2 -4 -6 

Rata-rata -6 -12 -18 

 

Status Mutu air diberikan berdasarkan total skor 

yang didapatkan sebelumnya. Pembagian status 

mutu air ke dalam 4 kelas berdasarkan tingkat 

cemar air, antara lain: 

1. Kelas A : Memenuhi baku mutu (Total : 

0) 

2. Kelas B : Tercemar ringan (Total : -1 s/d -

10) 

3. Kelas C : Tercemar sedang (Total : -11 s/d 

-30) 

4. Kelas D : Tercemar Berat (Total : skor < -

30) 

3.4. Implementasi Perancangan Sistem 

Adapun tahapan yang dilakukan dalam 

implementasi perancangan sistem antara lain:  

1. Penyusunan database keperluan sistem 

2. Pembangunan frontend/backend sistem 

3. Implementasi metode STORET ke dalam 

sistem 

Penyusunan database berdasarkan rancangan 

pada Entity Relationship Diagram menggunakan 

MySQL untuk pengelolaan database.  

Pemrograman frontend sistem mengandalkan 

kemampuan HTML, CSS, dan JavaScript untuk 

membuat tampilan antarmuka yang mudah untuk 

dimengerti pengguna dan mudah digunakan. 

Library Leaflet diimplementasikan pada frontend 

sistem untuk menampilkan peta digital interaktif 

berisi data pemantauan dan status mutu air. 

Pemrograman backend menggunakan bahasa 

pemrograman PHP melalui framework Laravel 

untuk membuat sistem pengelolaan yang up-to-

date. 

Logika perhitungan metode STORET disimpan 

di dalam backend sistem dan tidak diperlihatkan 

pada antarmuka sistem. Sistem akan secara 

otomatis menghitung seluruh masukan pengguna 

berupa data pemantauan air apabila memilih fungsi 

untuk menghitung semua data pemantauan. 

Hasil pemantauan yang telah selesai dihitung 

menggunakan metode STORET dan tersimpan di 

dalam database maka secara otomatis akan 

langsung dapat terlihat pada peta yang digambarkan 

melalui marker atau simbol yang berbeda-beda 

tergantung dengan nilai status mutunya. 

3.5. Pengujian Sistem 

Pengujian pada penelitian ini menggunakan 

metode pengujian black box yang dilakukan kepada 

pihak DLH selaku pengguna utama dari sistem ini. 

Pengujian juga dapat melibatkan masyarakat umum 

sebagai pihak yang menjadi tujuan dari seluruh 

informasi yang akan disajikan pada sistem ini. 

 Hal-hal penting yang harus dilakukan 

pengujian pada sistem ini, antara lain: 

1. Fungsionalitas sistem 

2. Antarmuka Sistem 

3. Hasil Perhitungan Metode STORET 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

4.1. Hasil Penentuan Kualitas Air 

Implementasi model perhitungan metode 

STORET dijalankan pada data pemantauan kualitas 

air tahun 2021. Data sampel dari data penelitian ini 

dapat dilihat pada tabel 4 didapatkan hasil 

penentuan kualitas air menggunakan sistem yang 

dapat dilihat pada tabel 4. 
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Tabel 4.  Titik Pemantauan yang dihitung 

No Titik Pemantauan Koordinat 

1 Pertamina (-0.003891, 109.325611) 

2 Lantamal (-0.006722 , 109.321865) 
3 Siantan Tengah (-0.021079 , 109.352665) 

4 Tanjung Hulu (-0.025183, 109.378734) 

5 PDAM (-0.041208 , 109.353781) 

 

Masing-masing titik tersebut dicari maksimum, 

minimum, dan rata-ratanya yang nantinya nilai 

tersebut akan dibandingkan dengan baku mutu 

untuk didapatkan skornya. Contoh pencarian nilai  

maksimum, minimum, dan rata-rata dapat dilihat 

pada tabel 5. Contoh penentuan skor dapat dilihat 

pada tabel 6. Dan hasil penentuan kualitas air dapat 

dilihat pada tabel 7. 

Tabel 5.  Sampel data titik pemantauan Pertamina 

Parameter Data 1 Data 2 Max Min AVG 

Temperatur 29.5 28.7 29.5 28.7 29.1 

TDS 29.3 4.2 29.3 4.2 16.75 

TSS 63 49 63 49 56 

pH 7.112 5.49 7.112 5.49 6.301 

BOD 0.56 2.21 2.21 0.56 1.385 

COD 94 39 94 39 66.5 

DO 1.21 0.17 1.21 0.17 0.69 

Sulfat 2 2 2 2 2 

Clorida 14.4 12.9 14.4 12.9 13.65 

Nitrat 0.3 0.3 0.3 0.3 0.3 

Nitrit 0.01 0.02 0.02 0.01 0.015 

Amoniak 0.011 0.011 0.011 0.011 0.011 

Siandia 0.052 0.028 0.002 0.002 0.002 

Merkuri 0.002 0.002 0.0002 0.0002 0.0002 

Seng 0.05 - 0.05 0.05 0.05 

Kromium 0.01 - 0.01 0.01 0.01 

Detergen 0.025 0.048 0.048 0.025 0.0365 

Fenol 0.0001 - 0.0001 0.0001 0.0001 

Fecal Coliform 10 79 79 10 44.5 

Total Coliform 30 350 350 30 190 

Tabel 6.  Skoring titik pemantauan Pertamina 

Parameter Skor 

Max 

Skor 

Min 

Skor 

Avg 

Total 

Skor 

Temperatur 0 0 0 0 
TDS 0 0 0 0 

TSS -2 0 -6 -8 

pH 0 -4 0 -4 
BOD 0 0 0 0 

COD -4 -4 -12 -20 

DO -4 -4 -12 -20 
Sulfat 0 0 0 0 

Clorida 0 0 0 0 

Nitrat 0 0 0 0 
Nitrit 0 0 0 0 

Amoniak 0 0 0 0 

Siandia 0 0 0 0 
Merkuri 0 0 0 0 

Seng 0 0 0 0 

Kromium 0 0 0 0 
Detergen 0 0 0 0 

Fenol 0 0 0 0 

Fecal Coliform 0 0 0 0 

Total Coliform 0 0 0 0 

Total Akhir -52 

Tabel 7.  Hasil penentuan kualitas air 

No Titik 

Pemantauan 

Jumlah 

data 

yang 

dapat 

dihitung 

Total 

Skor 

Kelas Status 

Mutu 

1 
Pertamina 

2 
-52 Kelas 

D 

Tercemar 

Berat 

2 
Lantamal 

2 
-56 Kelas 

D 
Tercemar 
Berat 

3 
Siantan Tengah 

2 
-26 Kelas 

C 

Tercemar 

Sedang 

4 
Tanjung Hulu 

2 
-42 Kelas 

D 

Tercemar 

Berat 

5 
PDAM 

2 
-32 Kelas 

D 
Tercemar 
Berat 

 

4.2. Implementasi Antarmuka Sistem 

Hasil dari implementasi perancangan SIG ini 

terbagi ke dalam dua bagian yaitu frontend dan 

dashboard admin.  

Frontend berisi seluruh informasi mengenai 

informasi titik pemantauan yang dipantau DLH, 

informasi mengenai data hasil pemantauan, dan 

peta digital. Bagian frontend terdiri dari halaman 

utama, halaman data pemantauan, dan halaman peta 

pemantauan. Seluruh fungsi yang ada pada frontend 

dapat diakses pengunjung sistem tanpa melakukan 

login. Antarmuka pada bagian frontend dapat 

dilihat pada gambar 1 hingga gambar 3. 

 

Gambar 1. Antarmuka Halaman Utama 

 
Gambar 2. Antarmuka Data Pemantauan 

 

 
Gambar 3. Antarmuka Peta Pemantauan 
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Halaman Peta Pemantauan merupakan fungsi 

utama pada SIG ini. Pada halaman ini, pengguna 

dapat mengakses peta digital yang memperlihatkan 

seluruh titik pemantauan yang dipantau oleh DLH 

Kota Pontianak. Seluruh titik pemantauan ini 

direpresentasikan dengan sebuah simbol alfabet 

yang berbeda-beda tergantung dengan status mutu 

yang dimiliki oleh masing-masing titik pemantauan. 

simbol A menandakan titik pemantauan yang 

memenuhi baku mutu, simbol B menandakan titik 

pemantauan yang tercemar ringan, simbol C 

menandakan titik pemantauan yang tercemar 

sedang, simbol D menandakan titik pemantauan 

yang tercemar berat, dan simbol tanda tanya 

menandakan titik pemantauan yang tidak dapat 

dihitung status mutunya. 

Apabila salah satu titik pemantauan dipilih, 

maka sistem akan menampilkan sebuah jendela 

kecil berisi informasi titik pemantauan tersebut 

yang terdiri dari nama titik, koordinat, nama sungai, 

kecamatan, dan status mutunya.  

Dashboard admin berisi halaman pengelolaan titik 

pemantauan dan data pemantauan dan hanya dapat 

diakses oleh admin apabila telah berhasil 

melakukan login. 

 

 

Gambar 4. Antarmuka dashboard admin 

 

Dashboard admin akan terlihat apabila pengguna 

telah sukses melakukan login dan sistem mengenali 

hak akses pengguna tersebut sebagai pengguna 

level admin. 

 
Gambar 5. Antarmuka kelola titik pemantauan 

 

Pada halaman ini admin dapat menggunakan 

fungsi dasar kelola seperti tambah, ubah, dan hapus 

kepada seluruh titik pemantauan yang terdaftar 

pada sistem. Pada halaman ini juga status mutu 

pada masing-masing titik pemantauan di kelola. 

Untuk memperbaharui status mutu yang dimiliki 

setiap titik, admin harus memilih pilihan update 

status. Apabila pilihan tersebut dipilih, sistem akan 

memeriksa seluruh data pemantauan pada database, 

menghitung seluruh data yang dapat dihitung, dan 

menyimpan hasil perhitungan dan status mutu pada 

setiap titik pemantauan apabila terdapat perubahan. 

 

 

Gambar 6. Antarmuka kelola data pemantauan 

 

Halaman kelola data pemantauan digunakan 

admin untuk memasukan data pemantauan yang 

terhubung dengan titik-titik pemantauan yang telah 

terdaftar. Data pemantauan ini yang nantinya akan 

dihitung sistem untuk menentukan status mutu dari 

setiap titik pemantauan. Status mutu hanya dapat 

dihitung apabila data pemantauan pada masing-

masing titik memiliki jumlah lebih dari 2. 

 

 

Gambar 7. Antarmuka Kalkulator STORET 

 

Kalkulator STORET digunakan untuk 

melakukan perhitungan manual metode STORET. 

Fungsi ini dapat berguna untuk melakukan simulasi 

pada skenario pada data yang tidak tersimpan di 

dalam database dan pengecekan kembali pada data 

yang sudah ada.  

Masukan pada fungsi ini tidak terhubung dengan 

database sehingga mengandalkan masukan dari 

pengguna untuk dapat berjalan. Pengguna 

memasukkan nilai maksimum, minimum, dan rata-

rata pada kotak input yang telah disediakan dan 
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sistem akan secara otomatis memberikan keluaran 

berupa total skor dan status mutu dari masukan 

yang dimasukkan oleh pengguna. 

 

4.3. Hasil Pengujian Sistem 

Pengujian sistem dilakukan melalui 3 tahapan, 

antara lain: 

1. Pengujian fungsionalitas sistem yang 

dilakukan untuk memeriksa apakah sistem 

telah sesuai dengan kebutuhan dan 

ketentuan dari DLH Kota Pontianak 

dalam mempublikasikan informasi 

kualitas air 

2. Pengujian antarmuka sistem yang 

dilakukan untuk memvalidasi apakah 

antarmuka sistem dapat secara mudah 

dimengerti oleh penggunanya  

3. Pengujian perhitungan metode STORET 

yang dilakukan untuk memvalidasi hasil 

perhitungan metode STORET yang 

dilakukan oleh sistem 

Pengujian fungsionalitas sistem dilakukan 

kepada DLH Kota Pontianak. Pengujian ini 

dilakukan untuk menguji apakah seluruh fungsi 

yang ada pada sistem ini telah berjalan dengan baik 

dan sesuai dengan rancangan dan kebutuhan. Hasil 

pengujian fungsionalitas dapat dilihat pada tabel 8. 

Tabel 8.  Hasil pengujian fungsionalitas sistem 

No Butir Uji Hasil 

1 Pengujian Halaman Utama Berhasil 
2 Pengujian Halaman Data Pemantauan Berhasil 

3 Pengujian Halaman Peta Pemantauan Berhasil 

4 Pengujian Login Admin Berhasil 
5 Pengujian Kelola Titik Pemantauan Berhasil 

6 Pengujian Tambah Titik Berhasil 

7 Pengujian Ubah Titik Berhasil 
8 Pengujian Hapus Titik Berhasil 

9 Pengujian Update Status Berhasil 

10 Pengujian Kelola Data Pemantauan Berhasil 
11 Pengujian Tambah Data Berhasil 

12 Pengujian Ubah Data Berhasil 

13 Pengujian Hapus Data Berhasil 
14 Pengujian Kalkulator STORET Berhasil 

 

Pengujian antarmuka sistem dilakukan dengan 

cara pengisian survei online melalui media Google 

Form. Kuesioner ini dibagikan kepada masyarakat 

umum yang berjumlah 51 responden. 

Skala Likert digunakan sebagai metode untuk 

mengukur hasil dari pengujian ini. Adapun skala 

yang digunakan pada pengujian ini adalah: 
1. 5 yang berarti Sangat Baik 
2. 4 yang berarti Baik 
3. 3 yang berarti Cukup 
4. 2 yang berarti Kurang 
5. 1 yang berarti Sangat Kurang 

 Pertanyaan dan hasil dari pengujian antarmuka 
sistem dapat dilihat pada tabel 9. 
 
 
 
 

 

Tabel 9.  Hasil pengujian antarmuka sistem 

No Butir Uji Skala Penilaian 

SB B C K SK 

1 Apakah jenis dan ukuran 

teks yang digunakan pada 
website SIGKA sudah 

baik? 

28 18 4 1 0 

2 Apakah penggunaan 
simbol dan gambar pada 

website SIGKA mudah 

dipahami dan dimengerti ? 

14 29 7 1 0 

3 Apakah bahasa yang 

digunakan pada website 

SIGKA mudah dipahami ? 

28 19 4 0 0 

4 Apakah menu pilihan 

yang ada pada SIGKA 

cukup mudah ditemukan 
dan dipahami? 

28 18 5 0 0 

5 Apakah informasi yang 

ditampilkan pada halaman 
utama SIGKA mudah 

dipahami dan dimengerti? 

23 26 5 0 0 

6 Apakah informasi yang 
ditampilkan pada halaman 

data pemantauan SIGKA 

mudah dipahami dan 
dimengerti? 

24 22 5 0 0 

7 Apakah informasi yang 

ditampilkan pada halaman 
peta pemantauan SIGKA 

mudah dipahami dan 

dimengerti? 

22 23 4 2 0 

8 Apakah peta pemantauan 

SIGKA berfungsi dengan 

baik ? 

24 20 6 1 0 

9 Apakah sistem 

menampilkan hasil 

keluaran dengan cepat? 

25 21 4 1 0 

10 Apakah proses 

perpindahan halaman 

berjalan dengan baik? 

25 22 3 1 0 

11 Bagaimana tanggapan 

anda terhadap SIGKA 

secara keseluruhan ? 

22 26 3 0 0 

Total Nilai 1340 992 150 18 1 

Total Keseluruhan 2501     

 

Untuk menghitung nilai akhir dari skala likert 

digunakan rumus sebagai berikut: 

                                 
             ……………………….………..(1) 

 

            
      

      
……………………….(2) 

 

  
   

                
…………………………(3) 

 

Berdasarkan perhitungan skala likert, didapatkan 

nilai sebesar 89,1% untuk hasil pengujian ini. 

Berdasarkan nilai tersebut disimpulkan bahwa hasil 

pengujian antarmuka sistem dikategorikan sebagai 

Sangat Baik. 

Pengujian perhitungan metode STORET pada 

penelitian ini dilakukan dengan cara 

membandingkan hasil perhitungan manual metode 

STORET dengan hasil perhitungan pada sistem. 
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Hasil pengujian tahap pertama dapat dilihat pada 

tabel 10. 

Tabel 10.  Hasil pengujian perhitungan 
metode STORET 

N

o 

Titik 

Pemantauan 
Skor 

Hasil 

Perhitu

ngan 

Manual 

Skor 

Hasil 

Perhitu

ngan 

Sistem 

Status 

Mutu 

Kesim

pulan 

1 Pertamina -52 -52 Tercemar 
Berat 

Sesuai 

2 Lantamal -56 -56 Tercemar 

Berat 

Sesuai 

3 Siantan 

Tengah 

-26 -26 Tercemar 

Sedang 

Sesuai 

4 Tanjung 

Hulu 

-42 -42 Tercemar 

Berat 

Sesuai 

5 PDAM -32 -32 Tercemar 

Berat 

Sesuai 

 

5. Kesimpulan  

Penelitian ini dilakukan untuk membantu DLH 

Kota Pontianak mempublikasikan informasi 

pemantauan kualitas air menggunakan sebuah SIG 

berbasis website dengan mengimplementasikan 

metode STORET untuk menghitung status mutu air 

berdasarkan data pemantauan yang menjadi 

masukan pada sistem. Keberadaan sistem ini 

diharapkan membantu meningkatkan kesadaran 

masyarakat terhadap kualitas air yang ada di 

lingkungan sekitarnya.  

Melalui sistem ini, pengguna dapat mengakses 

data pemantauan air yang dilakukan oleh Dinas 

Lingkungan Hidup Kota Pontianak mulai dari 

informasi titik pemantauan, data hasil pemantauan, 

dan peta digital yang berisi seluruh titik 

pemantauan dan status mutu masing-masing titik.  

Berdasarkan hasil pengujian, sistem telah dapat 

berjalan sesuai dengan rancangan dan kebutuhan. 

Sistem dapat di akses melalui alamat sigka.com 
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